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1.1 Latar Belakang
Menurut World Bank syarat suatu negara mempunyai perekonomian
yang baik adalah minimal 4% penduduknya berwirausaha. Indonesia saat

ini baru mempunyai [= wmswwmm duduknya sebesar 3,3%,
| ) x 18

singapura 7% |dan aysia 5% (Primus, 2013): hdff kondisi Indonesia

saat ini, wira untuk mencapai

perekonomial Indonesia harus
menciptakan

Perke yang terlihat dari
perkembanga ari 57.900.000 unit
dan tahun nbang lebih dari
59.000.000 un atakan UMKM yang

KEDJAJA AN
N
memiliki daya ) lg:nm h‘, ‘-.;ua pang perekonomian

)

negara, bahkan saat terjadi krisis global (Amalia, 2007).

Wirausaha memegang peranan penting dalam meningkatkan
perekonomian Indonesia. Dengan menjadi wirausaha, dapat mengurangi
angka pengangguran, mengantaskan kemiskinan, menciptakan ide — ide
baru dalam berinovasi, dan meningkatakan daya saing serta mampu

memberikan kontribusi terhadap perekonomian Negara (Nugraha, 2013).



Wirausaha pemula merupakan usaha baru dan menjadi bagian dalam
meningkatkan roda prekonomian, wirausaha pemula merupakan wirausaha yang
sedang berkembang sekarang ini (Alves et al., 2013) dan memiliki potensi yang
besar dalam menangkap peluang pasar yang dapat menciptakan lapangan
pekerjaan (Gonzales, 2011). Dengan perkembangan wirausaha pemula dan adanya

program pemerintah untuk menumbuhkan wirausaha pemula di Indonesia, dimana

fal ini sesuai dengan
program peme usaha Pemula (WP)
untuk target 1( pesar Rp. 100 miliar
(Glisina et al, 2

Kesuks pengusaha mampu
ang di jalani masih
yang bagus akan

han keuangan akan

sangat ditentukanyof u dif gleh wirausaha pemula
.

dalam dokumen rencana s famun Usaha yang baru dimulai
mengandung resiko di masa depan, artinya sebuah usaha bisa saja
berkembang pesat dan bisa saja malah bangkrut (collapse). Untuk mengatasi
keadaan tersebut, maka wirausaha harus memperhatikan resiko yang akan
terjadi, supaya usaha yang dijalani dapat berkembang sesuai yang diinginkan

serta memperoleh kesuksesan dalam menjalankan usaha



Kinerja keuangan sangat dibutuhkan untuk mengetahui maupun
mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan
aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. Kinerja merupakan gambaran
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan visi, misi, tujuan,
dan sasaran organisasi. Secara sederhana, kinerja adalah prestasi kerja.
Kinerja keuangan dapat dihitung dengan Return On Equity. Dimana ROE
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen

perusahaan dalam meng : : Rim=tiaggi rasio ROE, maka semakin

baik kinerja keuarn® pemilik perusahaan

semakin kuat inerja perusahaan
semakin efekt a tarik perusahaan
bagi investor kin besar. Kinerja
keuangan me Ajemen UMKM dalam
menjalankan Hlaan secara efektif
selama period

Dalam mét dilihat bagaimana
tingkat likuiditas) pg : ‘;134‘- mampu memenuhi
kewajiban perusahaannya dal& angka pendek. Likuiditas merupakan
suatu indikator mengenai kemampuan UMKM untuk membayar semua
kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Lumoly et al., 2018).

Likuiditas juga mempunyai fungsi atau kegunaan untuk mengetahui

kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat di



tagih. Perhitungan Rasio Likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna
menilai kemampuan mereka sendiri, dan dengan mengetahui bagaimana
tingkat likuiditas di perusahaannya, maka perusahaan dapat menilai apakah
kinerja perusahaannya dalam keadaan baik atau buruk.

Proses kinerja keuangan juga dapat dilihat dari bagaimana UMKM dapat

banyak mengg ary j Acerangan e meld @ahanya karena lebih
efisien dalam f j A INga i ial clusion) merupakan
gerakan yang PErl » s |ay dihankan yang seluas-
luasnya bagi g : K afl perbankan, terutama
di negara berk@m Krab ontohnya di Negara
india, hanya 5 ; endu nemiliki ening bank (Biswas &
Gupta, 2013). ¢ ' ) ari orang dewasa di
Asia Tenggarajy Kt ’ il lembaga keuangan
formal. Dari sem Li-AstaATnge lah rekening di bank
komersial (per 1000 populasi dewas ukan hanya tiga dari sembilan negara
yang memiliki akses luas terhadap masyarakatnya yaitu Malaysia, Thailand, dan
Brunai Darusalam. Sedangkan enam negara belum mencapai pemerataan
penggunaan akses lembaga keuangan formal.

Sektor keuangan memiliki peranan penting dalam perekonomian suatu

negara. Sektor keuangan dengan beragam produk-produk derivatifnya telah



menjadi media penting dalam mendukung kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat
yang semakin berkembang pesat. Dalam hal ini, institusi keuangan melalui fungsi
intermediasinya memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan serta pencapaian
stabilitas sistem keuangan Dengan adanya inklusi keuangan, akses layanan
keuangan dari lembaga keuangan formal seperti tabungan, kredit, fasilitas

pembayaran, dana pensiun, dan beberapa produk lainnya akan sangat membantu

kelompok marjinal dan berpemddna meningkatkan kesejahteraan

(Allen, 2012 dpla niskinan (Kunt dan

Honohan, 2008

ng perekonomian
yang dapat bé asyarakat melalui
produk dan layg annig dan Jansen,

2010 dalam nya pengetahuan

masyarakat lebih  maju
perusahaannyg ‘ ' behingga financial
inclusion berpehggts ja asad, 2010).

Kinerja keuangan yand iliki resiko yang akan di hadapi,
Toleransi atas resiko merupakan sesuatu yang wajar dalam diri seorang
wirausaha. Seseorang wirausaha harus memiliki tingkat toleransi dalam
mengambil resiko. Dalam melihat kinerja keuangan, kita juga melihat

bagaimana resiko yang dapat kita alami. Toleransi risiko merupakan kesiapan

individu untuk ikut serta dalam perilaku investasi tertentu (Putri et al, 2017).



Keberhasilan wirausahatidak lepas dari keberanian dan kemampuan
dalam menghadapi resiko. Dalam hal ini umumnya wirausaha akan
menghindari situasi resiko yang rendah karena tidak ada tantangan dan
menjauhi situasi risiko yang tinggi karena ingin berhasil (Basrowi, 2011
dalam penelitian Sari, 2013). Resiko merupakan ancaman atau
kemungkinan suatu tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak

yang berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai (Indroes, 2011).

liliki tingkat kinerja
keuangan ya Jgi. Semakin tinggi
tingkat tolera aka akan semakin
tinggi pula kegk estasi pada asset
berisiko (Put iliki kategori risk
tolerance yait

memiliki pengaruh
yang positif dg _ ! & Suarta , 2012).
Keberanian me duk ofTipMen yang kuat, akan

-

mendorong seorang entreprenet s berjuang mencari peluang sampai
memperoleh hasil. Menurut Rivai (2009) toleransi terhadap risiko merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi sikap pengambilan risiko, di samping faktor
keterampilan kerja, pendidikan, intelegensi, lingkungan kerja, rasa aman, dan

kemampuan dalam pengambilan keputusan. Bailey dan Kinerson (2005)

menemukan bahwa risk tolerance merupakan predictor yang sangat kuat dalam



pengambilan keputusan investasi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa resiko toleransi dalam keputusan keuangan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan (Dihin dan Arrozi, 2013).

Selain itu, pendapatan usaha juga merupakan hal yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan
yang baik akan memperlihatkan laba yang tinggi terhadap perusahaan, dimana
perusahaan tersebut dapat menghasilkan pendapatan yang tinggi dan secara

tidak langsung mendukuHeT - buhan ekonomi. Semakin

tinggi tingkat pé dik nilai perusahaan
dan menandak pkinerj g jbaik.

Masya Brlgah ke bawah yang
tidak mengelo k ada minat mereka
dalam menab '7 ighdapatan menengah
ke atas dan o | erung bijak dalam
mengatur keua stasi (Ida & Cinthia,
2010). Sehing an semakin tinggi
akan menghasil

Kinerja keuangan perusamas dfpengaruhi gender, saat ini gender juga
termasuk menggambarkan bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan.
Terdapat bahwa kemampuan masing-masing atau individu dalam memimpin selalu
dikaitkan dengan aspek biologis yang melekat kepada diri sang pemimpin tersebut,

yaitu berdasarkan perbedaan gender, antara gender pria atau gender wanita

(Kusumawati, 2007). Kita sering menjumpai orang yang



mempunyai sikap atau tanggapan yang berbeda terhadap seseorang
berdasarkan gender, contohnya, disaat pekerjaan yang berat selalu dilakukan
gender pria sedangkan gender wanita mendapat pekerjaan yang lebih ringan.
Didunia pekerjaan gender pria lebih sering mendapat pekerjaan dalam
pengambilan keputusan karena memiliki ciri-ciri yang tegas dan kuat sedangkan
gender wanita mendapat bagian seperti menjadi sekretaris atau bendahara karena
memiliki ciri-ciri yang lemah lembut dan teliti. Pada penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Nurfadilla (2046 erfgkus pada implementasi gender

gendali kinerja suatu
| yang terkait pada
company exec engenai pengakuan
mereka tentan pinan wanita dalam
perusahaan terfig

Kepala 2 t 1g me akan perkembangan

UMKM kota pal 3 . g58 selama tahun 2017,

makanan dan non-makanan serta kelompok usaha jasa serta adanya program
unggulan dari bapak wali kota padang mahyeldi ansharullah yaitu mencetak
sebanyak 10 ribu wirausaha pemula di kota padang (Amasrul, 2017). Hingga tahun
2017 di dapat kan wirausaha pemula (WP) binaan berdasarkan kelompok usaha

mencapai sejumlah 7.120 UMKM (Tamela, 2017).



Penelitian terdahulu lebih fokus melihat dampak dari pengadopsian online
food delivery service oleh pelaku bisnis pada wirausaha pemula dikota Makasar
(Suryadil et al., 2018). Kemudian (Yahya, et al., 2018) mengidentifikasi tentang
implementasi program bantuan pemerintah dalam upaya pengembangan wirausaha
pemula di Kementerian Koperasi dan UKM, mengeksplorasi kewirausahaan
(entreprenuership) berbasis manajemen strategik bagi wirausaha pemula di

Kecamatan Kebayoran Lama Utara, Jakarta Selatan (Siregar et al., 2017), penilaian

pemula di Mex i e T : pengarfiirkarakteristik pribadi dan
orientasi nasc y { | atu perusahaaan di
Canada (Bruni

Peneliti tg irausaha pemula,
karena melihz a padang saat ini
yang berke ng; di G aupun wirausaha
pemula pada : adanya program
pemerintah mig » dang. Sertadilihat
mempengaruhi kinerja wirausa 0fa, terutama di negara berkembang,
oleh karena itu Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul

”Pengujian Likuiditas, Financial Inclusion, Risk Tolerance, Income dan

Gender Terhadap Kinerja Wirausaha Pemula di Kota Padang”.



1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah analisis
kinerja keuangan pada usaha di kota Padang. Maka berdasarkan
uraian tersebut perumusan masalah dalam panelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap kinerja wirausaha pemula?
2. Bagaimana pengaruh financial inclusion terhadap kinerja wirausaha pemula?

3. Bagaimana pengaruh risk tolerance terhadap kinerja wirausaha pemula?

1.3 Tujuan Peng
Dalam penel | ann Halah:

1. Untuk menga rausaha pemula

2. Untuk meng adap kinerja
wirausaha p
3. Untuk mengig adap kinerja
wirausaha pe
4. Untuk mengetahui pengaru adap kinerja wirausaha pemula

5. Untuk mengetahui pengaruh gender terhadap kinerja wirausaha pemula
1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat.

Adapun maanfaatnya antara lain:
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1. Bagi akademisi dan peneliti mendatang
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan secara teoritis serta pengalaman praktis dalam
mengembangkan penelitian lebih lanjut
2. Bagi pemerintah
Penelitian ini dapat berguna sebagai sebuah referensi mengenai kinerja

keuangan sehingga pemerintah dapat mengetahui bagaiman kinerja keuangannya.

Hasil penelitir [Narapka ¢ masi dan menjadi

bahan pertim )engaruh terhadap

kinerja keuangg g fapat menerapkan
kinerja keuangg

4. Bagi Masyar

Penelitian ini ermanf ( KA laran masyarakat

mengenai hal

penelitian, dimana penulis melakukan penelitian terhadap wirausaha
pemula di kota padang. Ruang lingkup yang diteliti adalah pengujian
likuiditas, financial inclusion, risk tolerance, gender dan income terhadap

kinerja wirausaha pemula di kota padang.
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1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN LITERATUR
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian
ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis penelitian

ini yang meliputi landg dahulu, kerangka pemikiran

, ALAs .-

Bab inijberisi aeliti finisi operasional,

populasi dan pengumpulan data

dan metode enganalisa hasil

[ oldjek penelitian

yang terdiri ariabel

independen j§ adap hasil
JAJ

berdasarkan a)d} it s foakan dalam

penelitian serta |mpI|ka5| D “BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis yang telah

dilakukan, keterbatasan serta saran untuk penelitian selanjutnya.
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